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ABSTRAK

Penelitian tentang Studi Potensi Ekstrak Daun Tithonia diversifolia (Hemsley) A.
Gray Yang Dicampurkan Dengan Nicatiana tabacum L. Untuk Menghambat Gulma
Dan Mempengaruhi Pertumbuhan Cabai (Capsicum annum L.) telah dilakukan di
Laboratorium Ekologi Teresterial Universitas Andalas Padang, pada bulan April
sampai Juli 2010. Pegelitian ini bertujuan uatuk mengetshui kombinasi konsentrasi
ekstrak daun Tithonia diversifolia dan Nicotiana tabacum berpotensi dapat menekan
pertumbubhan gulma dan meningkatkan hasil tanaman cabaii Penelitian ini
menggunakan Rancangan acak lengkap (RAL) pada faktorial 4x4 dengan tiga kali
ulangan yaitu perlakuan A (ekstrak Tithonia diversifolia) tanpa pemberian ekstrak
kulit Tithonia diversifolia (kontrol), konsentrasi ekstrak 20%, 40%, 60% dan
perlakuan B (ekstrak Nicotiana tabacum L..) tanpa pemberian ekstrak kulit Nicotiana
tabacum (kontrol), konsentrasi ekstrak 10%, 20%, 30% Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak 20% telah menekan pertumbuban gulma
dan meningkatkan pertumbuhan cabai, '
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ABSTRACT

Research about Study Potency Extract Leaf of Tithonia diversifolia (Hemsley) A.
Gray which Mixed by Nicotiana tabacum L To Pressure Of Weeds And Influence
Growth of Chilli ( Capsicum Annum L.) have been conducted in Ecology Teresterial
Laboratory of Andalas University,Padang, on April until July 2010. This research
aims to know the concentration combination of extract Tithonia diversifolia leaf and
Nicotiana tabacum have potency to depress growth of weeds and increase result of
chilli. This research use Complete Random Device ( RAL) factorial 4x4 with three
replications that is treatments of A ( extract of Fithonia diversifolia) without giving
Tithonia diversifolia leaf extract (control), extract concentration 20%, 40%, 60% and
treatment of B ( extract of Nicotiana tabacum ) without giving Nicotiana tabacum
leaf extract (control), extract concentration 10%, 20%, 30% From result of research
indicate that extract concentration 20% have depressed growth of weeds and
influence growth of chilli.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gulma adalah tumbuhan yang telah beradaptasi dengan habitat buatan dan
keberadaannya menimbulkan banyak permasalah bagi manusia, salah satunya dapat
menurunkan produksi tanaman budidaya. Kemampuan gulma menyaingi tanaman
pokok dalam hal seperfi pengambilah unsur hara, terutama air, nitrogen, cahaya
matahari, ruang tempat hidup serta mampu mengeluarkan zat beracun berupa
aleopati (Jahja, 1982). Persaingan gulma ini menimbulkan kerugian yang cukup berat
serta dapat menurunkan mutu produksi yang dihasilkan. Selain sebagai parasit dan
menurunkan hasil produksi bagi tanaman budidaya, gulma juga dapat menjadi inang
bagi hama dan penyakit (Utomo, Nuswandi dan Lontoh, 1989).

Banyak cara yang dapat digunakan untuk memberantas gulma, salah satunya
dengan menggunakan herbisiaa. Herbisida( merupakan semua zat Kimia yang
digunakan untuk memberantas tumbuhan pengganggu. Sejak tahun 1960-an
herbisida kimiawi telah digunakan hampir di selurch dunia. Penggunaan herbisida
sejauh ini memberikan dampak positif berupa pengendalian gulma dan peningkatan
produksi pertanian dan perkeBunan. Namun di lain pihak, penggunaan herbisida
secara térus menerus selama 30 tahun terakhir ini juga berakibat negatif bagi
lingkungan (Anonimous cif Sivan dan Chei:, 1992). Terjadinya keracunan pada
organisme nontarget, polusi sumber-sumber air dan kerusakan tanah, juga keracunan
akibat residu herbisida pada produk pertanian, merupakan contoh dampak negatif
penggunaan herbisida kimiawi (Anonimous, 2008).

Dengan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya

kelestarian lingkungan, maka semakin meningkat pula tuntutan masyarakat akan



proses usaha tani yang ramah lingkungan dan produk pertanian yang lebih aman.
Salah satu alternatif usaha pemberantasan gulma pertanian dan perkebunan adalah
menggunakan bioherbisida. Bioherbisida adalah suatu jenis herbisida yang bahan
aktifnya dapat berupa hasil metabolisme jasad renik atau jasad renik itu sendiri.
Serangga yang merupakan musuh alami dari tumbuhan pengganggu dapat juga
dikategorikan sebagai bioherbisida. Bicherbisida belum banyak digunakan dalam
usaha pertanian maupun perkebunan, tetapi sudah banyak penelitian yang dilakukan
mengenai prospck penggunaan bioherbisida (Anonimous, 2008). Salah satunya
adalah penelitian dari Ardi (1994) Studi Potensi Ekstrak Daun dan Akar Rimpang
Alang-Alang (Imperata cylindrica (1..) Beauv) Sebagai Enviro-Herbisida.

Di daerah Alahan Panjang, kabupaten Solok telah dilakukan pemanfaatan
Tithonia diversifolia dan Nicotiana tabacum sebagai pengendali pertumbuban gulma
yang telah dilakukan secara turun menurun. Hasil yang diperoleh dari penggunaan
campuran ekstrak dua tanaman ini yaitu tanaman di lahan pertanian menjadi subur,
terbebas dari gulma serta dapat meningkatkan produksi tanaman pertanian.

Tithonia diversifolia telah menyebar hampir di seluruh dunia, dan sudah
dimanfaatkan sebagai sumber hara N dan K. Tithonia banyak tumbuh sebagai semak
di pinggir jalan, tebing, dan sekitar lahan pertanian. Daun, kulit batang dan akar
Tithonia diversifolia yang mengandung saponin, polifenol dan flavonoida bersifat
alelopati terhadap tanaman budidaya. Tithonia diversifolia melepaskan senyawa
fotoksik kedalam tanah. Menurut Hartati (2007) ekstrak dari daun Tithonia
diversifolia dengan konsentrasi 10 dan 20 % dapat menghambat perkecambahan dan
pertumbuhan benih gulma. Tingkat penghambatan terhadap pertumbuhan tanaman
bergantung pada jenis tanaman dan asal ekstrak Tithonia diversifolia. Ekstrak daun
memberikan aktivitas penghambat yang lebih tinggi dibandingkan ekstrak batang

atau akar.



Daun Nicotiana tabacum mengandung alkaloida, saponin, flavonoida dan
politenol yang merupakan hasil metabolik sekundemya. Tanaman ini merupakan
penghasil bahan beracun yang bisanya digunakan sebagai pembunuh nyamuk dan
juga digunakan untuk mengendalikan hama serangga (Anonimous, 2009b).

Kandungan kimia yang dimiliki oleh Nicotiana tabacum dan Tithonia
diversifolia inilah yang dapat digunakan sebagai enviro herhisida yang merupakan
senyawa hasil metabolik sekunder. Menurut Ardi (1994) alelopati yang dibasilkan ini
dikenal juga dengan nama zat allelokim yang dapat diisolasi atau dickstrak dari
tumbuhan itu sendiri atau dari tanah tempat tumbuban tersebut. Ekstrak tersebut
dapat dimanfaatkan sebagai bicherbisida.

Cabai merah (Capsicum annum L) berasal dari Amerika Tengah dan saat ini
merupakan komoditas sayuran pénting yang tidak dapat ditinggalkan masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari dalam kehidupan masyarakat di Indonesia. Hampir
semua rumah tangga mengkonsumsi cabe setiap hari sebagai pelengkap dalam
hidangan keluarga sehari-hari. Konsumsi cabe rata-rata sebesar 4,6 kg per kapita per
tahun. (Anonimous, 2009a).

Penanaman cabai merah seringkali menghadapi berbagai kendala dalam
meningkatkan produktifitas baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Dalam
pertumbuhan dan perolehan hasil, cabai tidak luput dari pengaruh organisme
pengganggu tanaman (OPT) seperti serangan hama, penyakit dan gulma Penggunaan
benih varietas unggul, penerapan teknologi budidaya yang tepat, pemupukan secara
berimbang serta pengendalian hama dan penyakit secara terpadu merupakan
terobosan baru untuk meningkatkan produksi tanaman cabai. (Rohmawati, 2002).
Karena adanya cara pengendalian yang dilakukan oleh masyarakat Alahan Panjang
tersebut maka saya tertarik untuk meneliti secara ilmiah tentang pengaruh ekstrak

tersebut.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : pada
konsentrasi berapa ckstrak dari Tithonia diversifolia dan Nicotiana tabacum yang
efektif untuk mengendalikan gulma, dan meningkatkan hasil tanaman cabai. Serta
apakah ada interaksi antara ekstrak Tifonia diversifolia dengan ekstrak Nicotiana

tabacum terhadap gulma dan hasil tanaman cabai.

1.3 Tujuan dan Manfaat
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: untuk
mengetahui kombinasi konsentrasi ekstrak daun Tithonia diversifolia dan Nicotiana
tabacum berpotensi dapat menekan pertumbuhan gulma dan meningkatkan hasil
tanaman cabai.

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : Memberikan
informasi dalam bidang pertanian dan bidang pengelolaan gulma bahwa ekstrak daun
Tithonia diversifolia dan Nicotiana tabacum dapat dimanfaatkan  sebagai

bioherbisida yang dapat memberantas gulma pada tanaman cabai

1.4 Hipotesis Penelitian
1. Ekstrak tanaman Titonia diversifolia dan Nicotiana tabacum  dapat
memberikan penekanan terhadap pertumbuhan gulma dan meningkatkan hasil
tanaman cabai.
2. Terjadi interaksi dasar antara ekstrak Titonia diversifolia dengan ekstrak

Nicotiana tabacum terhadap gulma dan hasil tanaman cabai



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gulma

Gulma merupaken tumbuhan yang tumbuhnya tidak dikehendaki yang dapat
mengganggu areal yang diusahakan oleh manusia, yang kegunaannya belum
diketahui. Gulma mempunyai syarat tumbuh yang lebih mudah dibandingkan dengan
tanaman‘pokok yang diusahakan. Adanya gangguan dari gulma akan menurunkan
kualitas dan kuantitas hasil produksi sebagai akibat persaingan dalam pengambilan
unsur hara, air, dan bercampumya biji gulma dengan tanman pokok. Penurunan hasil
ini tergantung pada jenis dan populasi éulma itu sendiri (Jahja, 1982).

Séhingga menurut Moenandir(1993) dengan adanya gulma ini petani jadi
menyisibkan sebagian dana dan tenaga untuk menyingkirkannya. Memang gulma
merupakan tanaman yang kontrofersial, meskipun harus tergantung dari segi mana
meninjaunya. Petani dalam suatu sistem pertanian ingin mencapai hasil yang
menguntungkan -dan maksimal. Sehingga pada anggapannya untuk mencapai tujuan
itu lahan harus sélalu bersih dan bebas dari gulma. Penurunan hasil dari gulma dapat
mencapai 20 — 80% bila gulma tidak disiangi. Gulma merupakan komponen dalam
pertaniaﬁ yang dapat menimbulkan resiko. Bagi petani yang berlahan sempit bila
mungkin resiko itu harus dihilangkan secepatnya.

Menurut Dwiguntoro (2008) Gulma dapat menyebabkan kerugian pada
berbagai bidmg kehidupan. Pada bidang pertanian, gulma dapat menurunkan
kuantitas hasil tanaman. Penurunan kuantitas hasil tersebut disebabkan oleh adanya
kompetisi gulma dengah tanaman dalam memperebutkan air tanah, cahaya matahari,
unsur hara, rua;lg tumbuh dan udara yang menyebabkan pertumbuhan tanaman
terhambat. Pertumbuhan tanaman yang terhambat akan menyebabkan hasil

menurun. Besamya penurunan hasil tanaman tergantung pada varietas tanaman,




hasil menurun. Besamya penurunan hasil tanaman tergantung pada varietas
tanaman, kesuburan tanah, jenis dan kerapatan gulma, lamanya kompetisi dan
tindakan budidaya.

Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu 1)
Pengendalian gulma secara fisik dapat dilakukan dengan cara: Pengolahan tanah,
pembabatan (pemangkasan, mowing), penggenangan, pembakaran, mulsa
(mulching, penutup seresah). 2) Pengendalian gulma dengan sistem budidaya
dapat dilakukan dengan cara : pergiliran tanaman, budidaya pertanaman,
penaungan dengan tumbuhan penutup (cover crops). 3) Pengendalian gulma
secara biologis (hayat]) ialah pengendalian gulma dengan menggunakan
organisme lain, seperti insekta, fungi, temak, ikan dan sebagainya 4)Pengendalian
gulma secara kimiawi,dan 5) Pengendalian guima secara terpadu, pengendalian
gulma dengan menggunakan beberapa cara secara bersamaan dengan tujuan untuk
mendapatkan hasil yang sebaik-baiknya.

Jenis-jenis gulma pada pertanaman pertanian melibatkan bermacam-
macam jenis gulma lahan basah dan kering yang komposisi kumpulannya
berbeda, menurut metode bercocok tanam, giliran tanam, manajemen air dan
tanah, cara-cara pemberantasan gulma atau kondisi iklim. Terdapat perbedaan
yang mencolok dalam jenis gulma antara padi yang ditanam dan dikecambahkan
di sawah basah dan kering (Fryer dan Matsunaka, 1988).

2.2 Bioherbisida

Herbisida merupakan cara pengendalian gulma secara kimiawi yang telah umum
dilakukan. Pengendalian secara kimiawi dilakukan dengan cara penyemprotan
pada sepanjang strip sepanjang barisan tanaman. Dengan pengaplikasian herbisida

maka gulma yang mati disekitar tanaman tidak terbongkar keluar schingga bahaya



erosi dapat ditekan sekecil mungkin disamping pekerjaan pengendalian dapat
diselesaikan dalam waktu yang jauh lebih cepat dibanding dengan metoda lain
seperti membabat dan mengikis (Mangoensoekarjo,1983)

Herbisida biologi (Bioherbisida) ialah pengendalian gulma dengan
menggunakan penyakit yang ditimbulkan oleh bakteri, jamur dan virus.
Bioherbisida yang pertama kali digunakan jalah DeVine yang berasal dari
Phytophthora palmivora yang digunakan untuk mengendalikan Morrenia
odorata, gulma pada tanaman jeruk. Bioherbisida yang kedua dengan
menggunakan Colletotrichum gloeosporioides yang diperdagangkan dengan nama
Collego dan digunakan pada tanaman padi dan kedelai di Amerika (anonimous cit
Sastroutomo, 1992).

Tumbuhan dalam bersaing mempunyai senjata bermacam-macam
misalnya berduri, berbau yang kurang bisa diterima oleh lingkungannya, tumbuh
cepat, berakar, dan berkanopi luas dan bertubuh tinggi besar, maupun adanya
sekresi zat kimiawi yang disebut allelopat yang mengakibatkan peristiwa
allelopati yang semuanya dapat merugikan pertumbuhan yang ada tetangganya.
Zat kimia yang bersifat racun dapat berupa gas atau zat cair dan dapat keluar dari
akar, batang ataupun daun.

Tumbuhan dapat bersaing antara sesamanya secara interaksi biokimiawi,
yaitu salah satu tumbuhan mengeluarkan senyawa metabolik sekunder dan dapat
mengakibatkan gangguan pertumbuhan tumbuhan lain. Interaksi biokimia antara
guima dan pertanaman antara lain menyebabkan gangguan perkecambahan biji,
pertumbuhan memanjang akar terhambat, perubahan susunan sel-sel akar dan lain
sebagainya. Interaksi yang timbul akibat dikeluarkannya zat yang meracuni

tumbuhan lain disebut allelopati (Sukman dan Yakup, 2002).



Menurut Rice (1984) ada beberapa macam kerja alelopati dalam
menghambat pertumbuhan tanaman, yaitu : (1) terjadinya penghambatan terhadap
perpanjangan dan pertumbuhan sel, (2) penghambatan terhadap aktivitas
Giberellin dan [AA, (3) mempengaruhi pengambilan unsur hara, (4) penekanan
terhadap fase fotosintesis, (5) menghambat stomata, (6) menghambat proses
respirasi, (7) menghambat sintesa protein, dan (8) menghambat aktivitas enzim
tertentu. Selanjutnya Patrick (1971) hambatan dapat pula berbentuk perlambatan
atau pengurangan perkecambahan biji, penahan pertumbuhan tanaman, gangguan

sistem perakaran, klorosis, layu bahkan kematian tanaman.

2.2.1 Biologi Tithonia diversifolia
Klasifikasi dari tanaman ini adalah :
Kelas : Dicotyledone

Sub Kelas : Asteridae

Ordo : Asterales

Famili : Asteraceae

Genus : Tithonia

Spesies : Tithonia diversifolia (Hemsl.) A. Gray

Bahar dan Abidin (1992) cit Hartati (2007) melaporkan bahwa sisa
penyiangan gulma dapat menjadi media penyimpan unsur hara. Di samping itu,
beberapa jenis gulma dapat dimanfaatkan sebagai mulsa atau untuk membuat
kompos dengan status ketersediaan hara sedang sampai tinggi. Ametty (2006)
mendapatkan kandungan N, P, dan K pada gulma Tithonia diversifolia yaitu
mengandung 3,50% N, 0,37% P, dan 4,10% K, Hasil analisis GCMS bunga T
diversifolia mengandung Asam Heksadekanoat (12.08%) dan Asam Linoleat
(20.40%) sedangkan pada daun T diversifolia mengandung Asam Heksadckanoat



(12.06%) , phytol (8.04%) dan asam Linoleat ( 10.83%). Berdasarkan kenyataan
ini, pengelolaan guima perlu diarahkan agar gulma tidak selalu diasumsikan dapat
menurunkan dan merugikan produktivitas lahan, tetapi di sisi lain dapat
memberikan nilai tambah dan keuntungan bagi beberapa aktivitas makhluk hidup.

Zat alelopati merupakan hasil sampingan proses metabolisme dasar
tumbuhan dan beberapa senyawa yang telah diketahui antara lain fenotik, terpen,
nitrit, dan glukosida. Zat alelopati lain dapat berupa senyawa asam absisat (ABA),
asam sinamat,komarin, terpen dan flavinium (Sutoto, 2001).

Ekstrak organ tubuh Tithonia diversifolia mengandung senyawa
alelokimia alkaloid dan fenolik di akar, fenolik saponin dan tanin dipupus serta
alkaloid, fenolik dan saponin dirimpang dimana senyawa terscbut menekan
komponen pertumbuhan (Anonimous, 2009c). Pudjaatmaka (1999) menyatakan
bahwa tanin merupakan kelompok besar senyawa yang bersifat fenol yang berasal
dari tumbuhan yang dapat di cirikan kemampuannya untuk mengendapkan protein
dan terdapat dalam berbagai daun, biji dan buah.Tanin merupakan sekumpulan
bahan yang terdapat pada bagian daun, kulit kayu, buah yang belum masak dan
kulit biji tumbuhan tinggi serta di gunakan dalam pengawetan kulit binatang dan
pembuatan wama. Dalam konsentrasi 0,1 hingga 2 persen, fenol dapat merusak
membran sitoplasma yang menyebabkan kelnamya metabolit penting (Volk dan
Wheeler, 1993:221).

Selain berpotensi sebagai sumber hara. Tithonia diversivolia juga
mempunyai efek yang bersifat alelopati terhadap tanaman. Tithonia diversifolia
melepaskan senyawa fitotoksik kedalam tanah. Ekstrak air dari daun Tithonia
diversifolia dengan konsentrasi 10 dan 20 mg/DME dapat menghambat
perkecambahan dan pertumbuhan benih (Hartati, 2007).
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2.2.2 Biologi Nicotiana tabacum

Adapun klasifikasi dari tembakau yaitu :

Kelas : Dicotyledone

Sub Kelas : Asteridae

Ordo : Solanales

Famili : Solanaceae (suku terung-terungan)
Genus : Nicotiana

Spesies : Nicotiana tabacum L.

Tembakau di Indonesia merupakan tanaman budidaya yang sudah lazim,
tersebar di selurub nusantara dimulai dari ketinggian 4 — 1500 m dp), terkadang
masih dijumpai hingga2100 mi dpl (Plantus, 2008).

Nicotiana tabacum atau populer disebut tembakau adalah genus tanaman
yang berdaun lebar yang berasal dari daerah Amerika Utara dan Amerika Selatan
Bentuk daun tembakau adalah bulat lonjong, ujungnya mertuncing, tulang
daun yang menyirip, bagian tepi daun agak bergelombang dan licin. Daun
bertangkai melekat pada batang, kedudukan daun mendatar atau tegak. Ukuran
dan ketebalan daun tergantung varietasnya dan lingkungan tumbuhnya. Jumlah
daun dalam satu tanaman berkisar 28-32 helai, tumbuh berselang—seling
mengelilingi batang tanaman {Anonimous, 1993).

. Tembakau mengandung zat alkaloid nikotin, sejenis neurotoksin {racun
saraf) yang sangat ampuh jika digunakan pada serangga. Zat ini sering digunakan
sebagai bahan utama insektisida. Selain itu Nicotiana tabacum mengandung

senyawa alkaloid, saponin, flavonoida dan politenol (Anonimous, 2009b).
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2.3 Biologi Cabai (Capsicum annum)
Klasifikasi tanaman cabai adalah :

Kelas : Dicotyledone
Subkelas : Sympetale

Ordo : Solanales

Famili : Solanaceae

Genus : Capsicum

Spesies  : Capsicum annum L

Cabai termasuk tanaman musiman (annual) berbentuk perdu, berdiri tegak
dengan batang berkayu, dan memiliki banyak cabang. Tinggi tanaman dewasa
antara 65-120 cm, serta lebar tajuk tanman 50-90cm (Prajnanta, 2001). Menurut
Sunaryo (1987) Cabai banyak dibutuhkan setiap orang sebagai bumbu dapur
(rempah-rempah), yang sifatnya memberi rasa panas atau pedas, karena minyak
aetherisnya, bahkan sementara orang mengatakan bahwa, makanan tanpa cabai
tidak nikmat selain itu, buah cabai banyak mengandung vitamin A dan C.

Tanaman cabai banyak ragam tipe pertumbuhan dan bentuk buahnya.
Diperkirakan ada 20 spesies yang sebagian besar hidup di negara asalnya.
Masyarakat umumnya hanya mengenal beberapa jenis saja, yakni cabai merah
besar, cabai keriting, cabai rawit dan cabai parika.

Secara umum tanaman cabai dapat ditanam di lahan basah dan lahan
kering dan dapat dibudidayakan di musim hujan dan musim kering. Cabai merah
dapat tumbuh dengan baik pada daerah yang mempunyai ketinggian sampai 900m
dari permukaan laut, tanah kaya akan bahan organic dengan PH 6-7, tekstur tanah
remah. Di kawasan tranmigrasi lahan kering umumnya jenis tanah banyak
didominasi oleh tanah podzoik merah kuning. Jenis tanah ini dengan beberapa
keterbatasanya dapat untuk budidaya tanaman cabai merah dengan perlakuan

tertentu, misalnya pada lubang tanam diberi pupuk kandang yang bebas dari
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bakteri dan sumber penyakit. Pupuk kandang yang baik untuk pemupukan adalah
kotoran ayam, kemudian kotoran kambing dan kerbau ataupun sapi (Anonimous,
1998).

Untuk dapat berproduksi optimal sesuai dengan yang diharapkan, ada
beberapa syarat pertumbuhan cabai hibrida yang harus di penuhi. Syarat
pertumbuhan ini dapat dirangkum menjadi beberapa faktor yaitu tanah, air, serta
iklim yang meliputi angin, curag hujan, cahaya matahari, suhu dan kelembapan
(Prajnanta 2001).

Faktor tanah yang perlu diperhatikan dalam budi daya cabe yaitu jenis tanah
dan derajat keasaman (PH). Tanah yang paling sesuai untuk cabe adalah tanah
yang berstruktur remah, gembur, tidak terlalu porus, serta kaya bahan organic,
sedangkan derajat keasaman (PH) tanah yang sesuai untuk cabe berkisar antara
5,5-6,6,8, dengan PH optimum 6,0-6,5 (Prajnanta 2001).

Air merupakan unsur vital bagi keberhasilan cabe. Air berfungsi sebagai
pelarut unsure hara yang terdapat di dalam tanah, sebagai media pengangkut unsur
hara tersebut ke organ tanaman, serta pengisi cairan tubuh tanaman. Perananny
pun cukup penting dalam proses fotosintesis (pemasakan tanaman) tanaman dan
proses pemapasan (respirasi). Kekurangan air akan menyebabkan tanaman kurus,
kerdil, layu, dan akhimya mati (Prajnanta 2001).

Faktor iklim termasuk memegang peranan penting dalam budi daya cabe.
Dengan mengetahui faktor iklim, dapat dibuat suatu perencanaan yang matang
untuk mengurangi risiko kegagalan. akibat pengaruh iklim yang fidak
menguntungkan dengan cara memanipulasi mikroklimak. Faktor- faktor iklim

yang penting dalam usaha budidaya cabe adalah angin,curah hujan, cahaya

matahari, suhu, dan kelembapan (Prajnanta, 2001).
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Pengganggu tanaman cabai bukan main banyaknya. Kita bisa mencatat
mulai dari sejenis kutu yang paling kecil dengan ukuran yang hanya millimeter
sampai sejenis ulat atau lalat yang bisa langsung kita saksikan tanpa perlu
memicingkan mata. Mulai dari hama yang merusak daun, memangsa buah, sampai
yang mengisap cairan tanaman serta ditambah lagi dengan adanya tanaman
pengganggu (gulma) dan jamur yang dapat merusak dan menurunkan produksi
cabai (Sectiadi, 1989).



II. PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempai't
Penelitian ini akan dilakukan pada bulan April-Juli 2010 di Rumah Kawat dan
dilanjutkan di Laboratorium Ekologi Teresterial, Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas.
: :

3.2 Metode Penelitian -
Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan mengguﬁakan metode rancangan
acak lengkap (RAL) pada faktorial 4x4 dengan tiga kali ulangan. Penelitian akan
dianalisa secara statistik dengan menggunakan tabel sidik ragam. Bila nilai F hitung
lebih besar dari rllilai F tabel maka dilakukan uji lanjut BNT pada taraf 5%.
Dengan perlakuan sebagai berikut : .
A. Konsentrasi ekstrak Tifonia c?z'verszfolia

Ay : Tanpa ekstrak (kontrol)

Ay : Dosis ekstrak 20 %

A, : Dosis ekstrak 40 %

Az :Dosis ekstrak 60 %
B. Konsentrasi Ekstrak Nicotiana tabacum

By : Tanpa ekstrak (kontrotl)

B; : Dosis ci(strak 10 %

B, : Dosis ekstrak 20 %

B; : Dosis ekstrak 30 %
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Dengan kombinasi perlakuan sebagai berikut :

A0BO0O  AOB1 A0B2 A0B3
AlIBO  AIBI AlB2 AlB3
A2B0  A2B1 A2B2 A2B3
A3B0  A3B1 A3B2 A3B3

3.3 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas ukur, polibag, meteran,
timbangan digital, oven blender dan alat tulis, sedangkan bahan yang digunakan
adalah media tanam/ tanah humus, benih cabai, aquades, daun Tithonia diversifolia

dan daun Nicotiana tabacum.

3.4 Cara kerja .
3.4.1 Pembuatan ekstrak
a. Pembuatan ekstrak Titonia diversifolia
1000g daun Tithonia diversifolia dibersihkan dan dicuci dengan air, kemudian
dipotong kecil-kecil dan tambahkan 1000m] aquades dianggap sebagai konsentrasi
100% kemudian diblender sampai halus hingga ekstrak masing-masing daun tersebut
keluar dan setelah itu lakukan penyaringan. Hasil penyaringan dari ekstrak tadi
digunakan sebagai perlakuan. Kemudian dilakukan pengenceran dengan
menggunakan aquades sesuai konsentrasi yang diinginkan

Untuk konsentrasi 20 %, 20 ml konsentrasi ekstrak 100% dicukupkan
menjadi 100 ml dengan penambahan aquades. Konsentrasi 40%, 40ml konsentrasi
ekstrak 100% dicukupkan menjadi 100 ml dengan penambahan aquades. Konsentrasi
60%, 60ml konsentrasi ekstrak 100% dicukupkan menjadi 100 ml dengan

penambahan aquades.



16

b. Pembuatan ekstrak Nicotiana tabacum

1000g daun Nicotiana tabacum dibersihkan dan dicuci dengan air, kemudian
dipotong kecil-kecil dan tambahkan 1000m] aquades dianggap sebagai konsentrasi
100% kemudian diblender sampai halus hingga ekstrak masing-masing daun tersebut
keluar dan setelah itu lakukan penyaringan. Hasil penyaringan dari ekstrak tadi
digunakan sebagai perlakuan. Kemudian dilakukan pengenceran dengan
menggunakan aquades sesuai konsentrasi yang diinginkan..

Untuk konsentrasi 10 %, 10 ml konsentrasi ekstrak 100% dicukupkan
menjadi 100 m] dengan penambahan aquades. Konsentrasi 20%, 20ml konsentrasi
ekstrak 100% dicukupkan menjadi 100 ml dengan penambahan aquades. Konsentrasi
30%, 30 ml konsentrasi ekstrak 100% dicukupkan menjadi 100 ml dengan

penambahan aquades.

3.4.2 Penanaman Bibit

Bibit cabai yang berumur 21 bari/telah memiliki daun 2-4 lembar di persemaian,
dipindahkan ke dalam polibag yang telah berisi tanah bekas pertanian cabai sebanyak
8kg. Tiap polibag ditanam dua batang, setelah satu minggu ditinggalkan satu batang
yang relatif sama pertumbuhannya. Untuk mempertahankan kelembaban dilakukan
penyiraman setiap hari dengan air biasa. Penanaman di lakukan pada pagi hari untuk
menjaga kesegaran dari bibit cabai tersebut (Anonimous.2009).

3.4.3 Perlakuan

Bibit cabai yang telah ditanam diberikan penyemprotan ekstrak pada setiap
minggunya hingga hari ke 60 atau minggu ke delapan. Lakukan penyemprotan

ekstrak pada masing-masing polibag pada pagi hari sekali seminggu. Penyemprotan

ekstrak menggunakan konsentrasi yang telah ditentukan.
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3.5 Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada akhir penelitian yaitu pada 90-100 HST, karena pada
saat itu tanaman cabai telah berproduksi dengan sempuma. Untuk mengamati potensi
ekstrak Tithonia diversifolia dan Nicotiana tabacum dilakukan pengamatan.

3.5.1 Gulma

3.5.1.2 Jenis Gulma dan Jumlah individu masing-masing jenis

Jumlah dan jenis gulma di lihat pada akhir pengamatan, jenis gulma dihitung pada
masing-masing polybag

3.5.2.2 Berat Basah Gulma

Berat basah gulma di timbang pada saat akhir penelitian yaitu pada 100 HST, berat
basah di timbang dari masing-masing polybag.

3.5.2.3 Berat Kering Gulma

Setelah dilakukan penimbangan berat basah maka gulma di masukkan kedalam
kertas koran kemudian di oven hingga beratnya stabil kira-kira selama 48 jam
dengan suhu 70 °C atau sampai beratnya konstan, selanjuinya ditimbang dengan

timbangan elektrik,

3.5.2 Tanaman cabai
3.5.2.1 Tinggi Tanaman
Tinggi tanaman dihitung pada awal penanaman dan dilanjutkan dengan pengukuran
sekali semingu hingga akhir pengamatan. Tinggi tanaman cabai divkur dari
permukaan tanab sampai bagian ujung tertinggi tanaman cabai. Pada akhir

pengamatan tinggi tanaman akan digambarkan dalam bentuk grafik pertumbuhan.

3.5.2.2 Total produksi
Tanaman cabai merah sudah bisa dipanen untuk pertama kalinya pada usia 90-100
HST (Setiadi, 1989). Total produksi yang dihitung merupakan hasil produksi cabai
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yang di hasilkan pada 90-100 HST. Total produksi dapat diperoleh dengan cara

menimbang berat buah yang di hasilkan pada saat awal panen.

3.5.2.3 Berat Basah
Berat basah batang dan daun cabai di timbang pada saat akhir penelitian yaitu pada

100 HST, berat basah di timbang dari masing-masing polybag.

3.5.2.4 Berat Kering

Setelah dilakukan penimbangan berat basah selanjutnya batang dan daun di
masukkan kedalam kertas koran kemudian di oven hingga beratnya stabil kira-kira
selama 48 jam dengan suhu 70 °Catau sampai beratnya konstan, selanjutnya

ditimbang dengan timbangan elektrik.

3.6 Analisis data

Data tinggi tanaman cabai, total produksi tanaman cabai, berat basah tanaman
cabai, berat kering tanaman cabai, berat basah gulma, berat kering gulma yang sudah
didapatkan akan dianalisa secara statistic dan bila terdapat perbedaan yang nyata

akan dilanjutkan dengan uji BNT.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan menéenai Studi Potensi ekstrak daun

Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray Yang Dicampurkan Dengan Daun Nicotiana

tabacum L. Yang Dapat Menghambat Gulma Dan Meningkatkan Hasil Tanaman

Cabai (Capsicum annum L.) maka didapatkan hasil sebagai berikut:

4.1 Gulma

4.1.1 Jenis Gulma dan Jumlah Individu Masing-masing Jenis

Dari penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan beberapa jenis gulma yang

tumbuh pada tanaman cabat
Tabel 1. Jenis-Jenis Dan Jumlah Individu Gulma Yang Tumbuh Pada Masing-
Masing Perlakuan
Jenis-Jenis gulma
No. Perlakuan a b r ) 1 P = h Jumlah
1. ADBO 3 5 1 8 - - 3 g 29
2. AOBI - 4 3 - 3 - 2 4 16
3. AOB2 1 4 2 5 4 - 2 3 21
4. AQR3 2 2 3 3 1 - ] 3 15
5. AlBO 4 4 - 20 2 1 - 6 23
6. AlBI - 5 2 - 8 2 4 4 21
7. AlB2 - 1 3 1 9 - - 7 21
8. AlB3 2 3 2 2 3 1 2 2 17
9. A2B0 - 4 - 2 2 8 1 4 21
10. A2B1 - 3 - 5 3 - - 1 12
11. A2B2 1 2 1 - 3 2 - 3 12
12. A2B3 2 3 ~ - 2 5 2 4 16
13. A3B0 - 3 - 1 1 7 2 3 14
14. A3Bl1 3 1 2 - 2 - - 2 &
15, A3B2 1 1 1 1 - 1 - 2 7
16. A3B3 1 - - - 1 - 1 4
Jumlah 20 45 20 | 30 | 44 39 20 58
Ket : -
a. Amaranthus spinosus L. e. Phyllantus sp.
b. Borreria alata (Aubl) DC. J Paspalum commersonii Lam.
¢. Lantana camara L.. g Cynodon dactilon Davy
d. Mikania sp. h. Cyperus rotundus L.
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada tanaman cabai terdapat 8
jenis gulma yaitu Amaranthus spinosus, Borreria alata, Lantana camara, Mikania
sp.. Phyllantus sp., Paspalum commersonii, Cynodon dactilondan  Cyperus
rotundus. Gulma Cyperus rotundus adalah gulma yang paling banyak ditemukan
pada tanaman cabai yang dapat ditemui di semua polybag. Kemampuan kelompok
teki-tekian untuk beradaptasi di segala jenis tanah sangat tinggi, selain itu gulma ini
berkembangbiak dengan akar rimpang, dan umbi sehingga menjamin luasnya dacrah
penyebaran. Selain itu cepatnya membentuk umbi baru yang dapat bersifat dorman
pada lingkungan tertentu mengakibatkan gulma ini sebagai gulma yang paling
banyak ditemukan dan sulit dikendalikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sukman
dan Yakup (1995) menyatakan bahwa Scirpus maritimus, dan Cyperus rotundus
adalah spesies teki yang sangat sulit dikendalikan, Glyphosate dan alakhlor adalah
salah satu dari herbisida yang dapat mengendalikan Cyperus rotundus.

Selain Cyperus rotundus, gulma Borreria alata dan Phyllantus sp juga
merupakan gulma yang paling banyak ditemukan, gulma ini hampir bisa ditemui
juga disetiap polybag. Gulma ini menghasilkan biji dalam jumlah banyak dan
mampu mengalami dormansi dalam jangka waktu yang lama, sehingga gulma ini
juga menjadi gulma dominan pada tanaman cabai. Sedangkan jumlah guima yang
paling sedikit yaitu gulma Amaranthus spinosus, hal ini mungkin dikarenakan
keberadaan biji gulma ini sedikit pada tanah bekas perladangan cabai sehingga
keberadaannya di polybag pun sedikit.

Pengendalian gulma pada prinsipnya merupakan usaha meningkatkan daya

saing tanaman pokok dan melemahkan daya saing gulma. Keunggulan tanaman
pokok harus menjadi sedemikian rupa sehingga gulma tidak mampu
mengembangkan pertumbuhannya secara berdampingan atau pada waktu bersamaan
dengan tanaman pokok (Sukman dan Yakup, 1995). Menurut Hartati (2007) dari
beberapa penelitian yang telah dilakukan dimana ekstrak bagian tanaman Tithonia

diversifolia seperti akar, batang dan daun telah digunakan sebagai pengendali gulma
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alami. Karena diduga tanaman ini memiliki senyawa fototoksis yang dapat

menghambat pertumbuhan beberapa jenis tanaman.

4.1.2 Berat Basah Gulma

Berdasarkan hasil analisa statistik terhadap berat basah gulma pada masing-masing
perlakuan ternyata menunjukkan hasil yang berbeda nyata, hal ini dapat dilihat pada
berikut ini.

Tabel 2. Berat Basah Gulma Yang Diberi Beberapa Konsentrasi Tithonia
diversifolia dan Nicotiana tabacum

A Faktor B
Fdar BO Bl B2 B3
AD 25362 22.06 b 226ab 24.36 3
Al 1773 ¢ 1926 d 20.83 d 19.36 cd
A2 15.83 ce 147 ¢ 12.53 f 1633 0
A3 794 g 793 g 746 g 673 g

Ket :angka-angka pada setiap lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
pada tingkat peluang 5% menurut BNT.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa masing-masing perlakuan
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap berat basah gulma, dimana masing-
masing perlakuan menunjukkan notasi yang berbeda dengan kontrol. Berat basah
terbesar gulma terdapat pada kontrol yaitu sebesar 25.36gr, sedangkan berat basah
terendah pada perlakuan A3B3 (kombinasi konsentrasi ektrak Tithonia diversifolia
60% dan Nicotiana tabacum 30%) vaitu sebesar 6.73gr. Hal ini disebabkan pada
perlakuan kontrol banyak ditemukan gulma sedangkan pada perlakuan A3B3 hanya
sedikit ditemukan gulma. Hasil metabolik sekunder berupa senyawa fenolik yang
dikandung oleh Tithonia diversifolia dan Nicotiana tabacum memiliki kemampuan
untuk menghambat pertumbuhan gulma. Berikut adalah grafik korelasi yang
menunjukkan interaksi antara ekstrak Tithonia diversifolia (A) dan Nicotiana

tabacum (B) :
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Gambar 1. Grafik korelasi ekstrak A dan B

Dari grafik di atas terlihat bahwa terjadi interaksi dasar antara ekstrak
Tithonia diversifolia dan Nicotiana tabacum dalam mempengaruhi berat basah
gulma, dimana antara garis Y=24,22 - 0,26x berpotongan dengan garis Y = 16,33 —
0,001x pada satu titik. Nilai r pada perlakuan A yaitu sebesar -0,067, sedangkan
untuk nilai r pada perlakuan B yaitu sebesar -0,00021, dimana menunjukkan bahwa
hubungan antara konsentrasi ekstrak A dan B dengan berat basah gulma tidak terlalu

erat, karena nilai r <-1.

Tabel 3. Pengaruh Beberapa Konsentrasi Ekstrak 7ithonia diversifolia Dan Nicotiana
tabacum Terhadap Berat Basah Gulma Pada Perlakuan Tunggal

Perlakuan Berat basah gulma (gr) Perlakuan Berat basah gulma (gr)
A0 236 a B0 16.71 a
Al 193b Bl 1599 a
A2 14.85¢ B2 15.85a
A3 T31d B3 16.7 a
Ket : angka-angka pada sctiap lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata pada
tingkat peluang 5% menurut BNT.

Dari Tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa setelah dilakuakan uji lanjut BNT maka
didapatkan bahwa ekstrak Tithonia diversifolia berpengaruh nyata terhadap berat
basah gulma, sedangkan pemberian ekstrak Nicotiana tabacum tidak berpengaruh
nyata terhadap berat basah gulma. Pada perlakuan A berat basah tertinggi terdapat
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nyata terhadap berat basah gulma. Pada perlakuan A berat basah tertinggi terdapat
pada perlakuan A0 (kontrol) sebesar 23.6 gr yang berbeda nyata dengan perlakuan
Al, A2, dan A3 dan terendah pada perlakuan A3 sebesar 7.51gr yang berbeda nyata
dengan perlakuan A0, Al, dan A2,

Hal ini dikarenakan pada perlakuan kontrol ditemukan banyak gulma yang
tumbuh, sehingga berat basahnya tinggi sedangkan pada perlakuan A3 hanya sedikit
ditemukan gulma. Keberadaan gulma pada setiap polybag yang diberikan perlakuan
dipengaruhi oleh ekstrak Tithonia diversifolia yang mengandung alelopat dapat
menghambat pertumbuhan gulma. Rice (1974) menyatakan bahwa senyawa
alelokimia dapat menghambat metabolisme dalam tanaman, seperti sintesa protein
dan aktifitas yang dibutuhkan pada proses perkecambahan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Hartati (2007) yang menyatakan bahwa ekstrak Tithonia diversifolia pada
konsentrasi 20% telah dapat menghambat pertumbuhan gulma.

Namun perbandingan ini tidak berlaku pada pemberian ekstrak Nicotiara
tabacum dimana masing-masing perlakuan tidak memberikan pengaruh terhadap
berat basah gulma. Hal ini mungkin dikarenakan konsentrasi ekstrak Nicofiana
tabacum yang terlalu terlalu rendah sehingga alelopat yang terkandung di dalam

ekstrak Nicotiana tabacum tidak mampu menekan pertumbuban gulma.

4,1.3 Berat Kering Gulma

Berdasarkan hasil analisa uji statistik didapatkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
ekstrak Tithonia diversifolia dan Nicotiana tabacum dalam mempengaruhi berat
kering gulma, dimana pada masing-masing perlakuan ternyata menunjukkan hasil
tidak berbeda nyata. Berat kering gulma pada perlakuan interaksi berbeda dengan
berat basah gulma. Dimana kombinasi perlakuan pada berat basah gulma terjadi

perbedaan yang nyata yang menunjukan bahwa ada interaksi antara kedua ekstrak
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tersebut, namun pada berat kering gulma menunjukkan tidak terjadinya interaksi
diantara keduanya. Hal ini diduga karena kandungan air gulma yang berbeda-beda
sehingga saat pengeringan berat kering gulma menjadi tidak berbeda nyata.

Tabel 4. Pengaruh Beberapa Konsentrasi Ekstrak Tithonia diversifolia dan
Nicotiana tabacum Terhadap Berat Kering Gulma Pada Perlakuan Tunggal

Perlakuan Berat kering gulma (gr) Perlakuan Berat k"?;;')g gulma
AD 16.63 a BO 9.56a
Al 11.15b Bl 9.66 a
A2 9.65b B2 1138 a
A3 5c B3 11.81 a

Ket : angka-angka pada setiap lajur yang diikuti olch huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata pada
tingkat peivang 5% menurut BNT.

Dari tabel diatas dapat dapat dilihat bahwa pemberian ekstrak Tithonia
diversifolia juga memberikan pengaruh terhadap berat kering gulma, sedangkan
pemberian ekstrak Nicotiana tabacum tidak memberikan pengaruh terhadap berat
kering gulma. Pemberian ekstrak Tithonia diversifolia pada masing-masing
perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda dengan kontrol. Dimana berat kering
gulma terbesar pada perlakuan kontrol {AQ) sebesar 16.63 gr yang berbeda nyata
dengan perlakuan Al, A2, dan A3. Selanjutnya berat kering gulma terkecil yaitu
pada pemberian ekstrak 60% (A3) yaitu sebesar 5 gr yang berbeda nyata dengan
perlakuan AQ, Al, dan A2,

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa semakin tinggi konsentrasi
ekstrak Tithonia diversifolia yang diberikan maka akan mempengaruhi keberadaan
gulma serta mempengaruhi berat kering gulma. Dimana pada pemberian ekstrak 20%
telah memberikan pengaruh yang berbeda nyata. Ekstrak Tithonia diversifolia
mengakibat pertumbuhan guima yang terdapat pada polybag menjadi terhambat
Sehingga pada perlakuan A3 hanya sedikit ditemukan gulma. Semakin tinggi
konsentrasi Tithonia diversifolia yang diberikan maka akan semakin sedikit pula

gulma yang tumbuh pada polybag. Sedangkan untuk ekstrak Nicotiana tabacum
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tidak memberikan pengaruh, hal ini dapat disebabkan konsentrasi eksfrak yang
terlalu kecil.

Prawiranata, Harman dan Tjondronegoro (1981) menyatakan bahwa bobot
kering tanaman mencerminkan nutrisi tanaman karena bobot kering tersebut
tergantung pada fotosintesa. Bobot kering tanaman juga merupakan kemampuan
tanaman untuk mengakumulasi bahan kering yang ditumpuk pada bagian atas
tanaman. Proses ini sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara bagi tanaman
serta laju fotosintesis yang terjadi pada daun. Nilai bobot kering merupakan
komposisi hara dari jaringan tanaman tanpa mengikut sertakan kandungan airnya
dimana mencerminkan standar nutrisi makanan, karena bobot kering tergantung dari

hasil fotosintesis yang terjadi pada tanaman.

4.2 Tanaman Capsicum annum

4.2.1 Tinggi Tanaman Cabai
Berdasarkan hasil analisa statistik didapatkan bahwa tidak terjadi interaksi antara

ekstrak Tithonia diversifolia dan Nicotiana tabacum dalam mempengaruhi tinggi
tanaman Capsicum annum sehingga tidak perlu dilakukan uji lanjut BNT. Semua
perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh yang sama terhadap tinggi tanaman,
hal ini karena unsur hara yang didapatkan tanaman cabai sama. Menurut Salisbury
dan Ross (1995) menyatakan bahwa, bila kondisi yang optimal sudah tercapai dalam
mencukupi kebutuhan tanaman, walaupun dilakukan peningkatan konsentrasi tidak

akan memberikan peningkatan yang berarti, bahkan suatu sast akan terjadi

penurunan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman.
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Tabel 5. Rata-rata Tinggi Tanaman Capsicum annum Yang Diberi Beberapa
Konsentrasi Tithonia diversifolia Dan Nicotiana tabacum Pada Perlakuan

_ Tunggal = . o
" Perlakuan Tinggi tanaman (cn) Perlakuan Tinggi tanaman {(cm)
AQ 74.8%a B0 82.08a
Al 78.97b Bl 80.60 a
A2 84.39¢ B2 81.65a
A3 87.89d B3 81.82a

Ket : angka-angka pada sctiap lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata pada
tingkat peluang 5% mentirit BNT.

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian ekstrak Tithonia diversifolia
(Perlakuan A) memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada masing-masing
perlakuan terhadap tinggi tanaman, perlakuan AO berbeda nyata dengan perlakuan
Al, A2, dan A3. Perlakuan Al telah memberikan pengaruh yang berbeda dengan
kontrol, dengan rata-rata tinggi tanaman 78.97 cm, selanjutnya pada perlakuan A2
dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu 84.39 cm. Pada perlakuan A3 merupakan rata-
rata tanaman yang tertinggi, pada perlakuan ini memberikan pengaruh yang berbeda

dengan A0, Al, dan A2 dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu 87.89 cm.

Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa semakin tinggi pemberian
ekstrak maka akan semakin tinggi pula tanaman tersebut. Sifat alelopati yang
terdapat pada ekstrak Tithonia diversifolia mengakibatkan terhambatnya
pertumbuhan gulma, oleh sebab itu jumlah gulma yang tumbuh pada perlakuan A3
sedikit, sehingga mengakibatkan kurangnya kompetisi yang terjadi antara tanaman
dan gulma dalam memperebutkan unsur hara yang terdapat didalam tanah. Namun
pada pemberian ekstrak Nicotiana tabacum masih belum memberikan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap tinggi tanaman. Hal ini diduga karena konsentrasi ekstrak
yang terlalu kecil, sehingga alelopat pada ekstrak Nicotiana tabacum tidak mampu

menekan pertumbuhan gulma.

Sulistijowati dan Gunawan (1997) cit Gusnidar dan Prasetyo (2008)

melaporkan bahwa terdapat 12 senyawa terpenoid, 14 senyawa flavonoid dan gula
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dalam ekstrak daun Tithonia diversifolia. Semua komponen tersebut berpotensi
menekan pertumbuhan tanaman lain yang ada disekitarnya. Sifat alelopat ini lah
yang dapat digunakan sebagai bioherbisida untuk menekan pertumbuhan gulma pada
tanaman budidaya. Namun keberadaan ekstrak yang dihasilkan tidak memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman cabai, dimana semakin tinggi konsentrasi
ekstrak yang diberikan maka akan semakin tinggi pula tanaman cabai. Weston cit
Enni (2003) menyatakan bahwa efek alelokimia bersifat selektif, dan perbedaan
spesies menentukan perbedaan tanggapan terlahap alelokimia. Selain itu menurut
Jahya (1982) bahwa daya hambat senyawa alelopati dipengaruhi oleh keadaan pada
waktu terjadi perombakan, lamanya senyawa alelopati bersama tumbuhan yang
dihambat dan konsentrasi senyawa alelopati. Berikut adalah grafik rata-rata tinggi

tanaman cabai selama 14 minggu pada masing-masing perlakuan.
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Gambar 2. Grafik rata-rata tinggi tanaman pada perlakuan A0OB0, AOB1, A0B2, A0OB3
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Gambar 3. Grafik rata-rata tinggi tanaman pada perlakuan A1B0, A1BI, A1B2, A1B3
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Gambar 4. Grafik rata-rata tinggi tanaman pada perlakuan A2B0, A2B1, A2B2, A2B3
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Gambar 5. Grafik rata-rata tinggi tanaman pada perlakuan A3B0, A3B1, A3B2, A3B3

Dari seluruh grafik diatas dapat dilihat bahwa tinggi tanaman selalu
mengalami peningkatan di setiap perlakuan pada tiap minggunya. Tinggi tanaman
tertinggi pada akhir pengamatan adalah pada perlakuan A3B3 yaitu 92.36 cm
sedangkan tinggi tanaman terendah yaitu pada perlakuan AOB1 dengan tinggi
tanaman 7143 cm. Keberadaan gulma yang terdapat pada perlakuan tidak
mempengaruhi pertumbuhan tanaman, dimana tanaman cabai selalu mengalami
peningkatan. Goldworrthy dan Fisher (1992) menyatakan bahwa jumlah asimilat
yang digunakan oleh tanaman untuk pertumbuhan dan pembentukan organ vegetatif

tanaman ditentukan juga oleh ketersediaan unsur hara.

4.2.2 Total Produksi Tanaman Capsicum annum

Berdasarkan hasil analisa statistik total produksi tanaman Capsicum annum yang
diberi beberapa konsentrasi ekstrak Tithonia diversifolia dan Nicotiana tabacum
memperlihatkan hasil yang tidak berbeda nyata pada tiap perlakuannya, hal ini
membuktikan bahwa pada ekstrak masing-masing perlakuan tidak adanya interaksi

antara keduanya, selain itu ekstrak 7ithonia diversifolia dan Nicotiana tabacum tidak

L
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mempengaruhi produksi tanaman cabai, hal ini dapat disebabkan karena konsentrasi

yang terlalu rendah.

Tabel 6. Pengaruh Beberapa Konsentrasi Ekstrak Tithonia diversifolia dan
Nicotiana tabacum Terhadap Produksi Tanaman Capsicum annum Pada

Perlakuan Tunggal
Perlakuan Berat produksi (gr) Perlakuan Berat produksi (gr)
AD 122a BO 2233 a
Al 1843a B1 20.02a
A2 19.55a B2 132 a
A3 2348a B3 18.12a

Ket : angka-angka pada setiap lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata pada
tingkat peluang 5% menurut BNT.

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa produksi tanaman cabai pada kontrol tidak
memberikan pengaruh yang berbeda nyata dengan produksi tanaman cabai pada
pemberian ekstrak Tithonia diversifolia ataupun dengan pemberian ekstrak Nicotiana
tabacum. Dengan demikian kandungan senyawa alelopati pada kedua ekstrak pada
beberapa konsentrasi tersebut tidak memberikan pengaruh terhadap produksi
tanaman cabai. Hal ini mungkin dikarenakan konsentrasi yang digunakan terlalu
rendah dalam meningkatkan produksi cabai. Penggunaan konsentrasi ini tidak sesuai
dengan penggunaan konsentrasi seperti kebiasaan masyarakat Alahan Panjang,
dimana petani di daerah tersebut menggunakan ekstrak Tithonia diversifolia dan
Nicotiara tabacum pada konsentrasi 100%, sehingga unsur hara (N, P dan K) yang
terkandung didalam ekstrak tidak mencukupi untuk meningkatkan produksi tanaman
cabai. Selain itu keberadaan gulma yang mengakibatkan terjadinya kompetisi antara
tanaman cabai dan gulma tidak memberikan pengaruh terhadap produksi tanaman
cabai. Menurut Dwijoseputro(1990), bahwa suatu tanaman akan tumbuh baik bila
unsur hara yang dibutubkan tersedia dalam jumlah yang cukup dan berada dalam
bentuk yang sesuai untuk diserap tanaman, dan pupuk optimal pula pada tanaman.

Selain itu untuk tercapai peningkatan hasil produksi perlu juga diperhatikan faktor
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kesuburan tanah seperti persediaan humus, kehidupan mikroorganisme, reaksi tanah,
keberadaan tanaman pengganggu, struktur tanah serta unsur hara harus berada dalam
keadaan yang seimbang. Jika salah satu faktor tidak seimbang dengan unsur-unsur
lain maka pertumbuhan akan terhambat bahkan dapat mengurangi hasil tanaman

(Surung dan Gusasi,2007).

4.2.3 Berat Basah Capsicum annum

Dari pengamatan yang telah dilakukan didapatkan berat basah tanaman cabai yang
diberikan kombinasi konsentrasi ekstrak Tithonia diversifolia dan Nicotiana tabacum
tidak berbeda nyata diantara masing-masing perlakuannya. Setiap perlakuan pada
beberapa kombinasi konsentrasi ektrak Tithonia diversifolia dan Nicotiana tabacum
menunjukan pengaruh yang sama terhadap berat basah tanaman, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa tidak adanya interaksi antara kedua ckstrak tersebut dalam
mempengaruvhi berat basah tanaman. Hal ini diduga karena kombinasi konsentrasi
yang terlalu rendah. Rata-rata berat basah tanaman cabai cendrung mengalami
peningkatan pada setiap perlakuannya. Berat basah cabai yang diberi ekstrak
Tithonia diversifolia memberikan pengaruh berbanding terbalik dengan berat basah
gulma, dimana semakin tinggi konsentrasi Tithonia diversifolia yang diberikan maka
akan semakin tinggi berat basah cabai maka semakin rendah berat basah gulmanya.

Tabel 7. Pengaruh Beberapa Konsentrasi Ekstrak Tithonia diversifolia dan
Nicotiana tabacum Terhadap Berat Basah Tanaman Capsicum annum

Pada Perlakuan Tunggal
Perlakuan Berat basah Cabai (gr) Perlakuan Berat basah Cabai (gr)
A0 64.36a BO 88.29a
Al 6529a B1 78.59a
A2 85.11b B2 7271 a
A3 13539 ¢ B3 80.56a

Ket  : angka-angka pada setiap lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata pada
tingkat peluang 5% menurut BNT.
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Berdasarkan analisa statistik yang didapat dapat dilihat pada Tabel 7 bahwa
berat basah cabai pada pemberian ekstrak Tithonia diversifolia pada konsentrasi
20% (Al) memberikan pengaruh yang sama dengan kontrol (A0) sedangkan
perlakuan A2 dan A3 memberikan pengaruh yang berbeda dengan kontrol. Pada
tabel diatas dapat dilihat bahwa berat basah tanaman cabai terberat pada perlakuan
A3 sebesar 105.39gr. Dan berat basah cabai terendah terdapat pada perlakuan AO
(kontrol) sebesar 64.36gr. Hal ini dikarenakan pada kontrol banyak ditemukan
gulma, yang mengakibatkan terjadinya kompetisi dalam memperebutkan unsur hara
yang terdapat didalam tanah antara cabai dan gulma yang tinggi sehingga berat basah

cabai menjadi rendah.

4.2.4 Berat Kering Capsicum annum

Dari pengamatan yang telah dilakukan didapatkan berat kering tanaman cabai yang
diberikan kombinasi konsentrasi ekstrak Tithonia diversifolia dan Nicotiana tabacum
tidak berbeda nyata diantara masing-masing perlakuannya. Hal ini menjelaskan
bahwa tidak adanya interaksi antara kedua ekstrak tersebut dalam mempengaruhi
berat kering cabai. Berdasarkan pengamatan dan analisa yang telah dilakukan berat
basah dan berat kering tanaman erat kaitanya dengan kemampuan akar dalam
menyerap air dan unsur hara. Selain itu laju fotosintersi dan respirasi juga
mempengaruhi berat kering tanaman (Yetri, 1987).

Menurut Salisbury dan Ross (1995), penyerapan unsur diperiukan untuk
melangsungkan proses fotosintesis pada daun. Karena bobot kering adalah
pencerminan dari nutrisi atau jumlah asimilat dari tanaman itu, dimana bobot kering
sangat tergantung pada fotosintesis dan proses fotosinfesis ini sangat dipengaruhi

oleh ketérsediaan air bagi tanaman.



33

Tabel 8. Pengaruh Beberapa Konsentrasi Ekstrak Tithonia diversifolic Dan
Nicotiana tabacum Terhadap Berat Kering Tanaman Capsicum annum

Pada Perlakuan Tunggal
Perlakuan Berat kering cabai (gr) Perlakuan Berat kering cabai (gr)
AQ 19.69a BO 2392a
Al 2093 a B1 25.58a
A2 28.97b B2 27.02a
A3 32.25b B3 25.30a
Ket : angka-angka pada setlap lajur yang ditkuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata pada

tingkat peluang 5% menurut BNT.

Berat kering cabai pada tabel diatas dapat dilihat bahwa berat kering terkecil
pada perlakuan A0 sebesar 19.69gr yang berbeda nyata dengan perlakuan A2 dan
A3. Dan berat kering cabai terbesar pada perlakuan A3 (konirol) sebesar 32.25gr
yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan AO dan Al. Berat kering merupakan
salah satu dari beberapa parametér pertumbuhan. Kamil (1979) memaparkan bahwa
kira-kira 70% atau lebih dari berat protoplasma sel hidup terdiri dari air. Sementara
itu air sangat berperan penting dalam proses pertumbuhan.

Pada tabel berat basah dan berat kering diatas dapat dilihat bahwa berat basah
tanaman dan berat kering tanaman cabai yang diberikan ekstrak Nicotiana tabacum
tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata dengan kontrol. Hal ini dikarenakan
konsentrasi ekstrak Nicotiana tabacum yang diberikan terlalu kecil. Menurut Shattel
dan Balke (1983) bahwa daya hambat senyawa alelopati ditentukan oleh konsentrast
dan distribusinya di dalam tanah.

Dari beberapa parameter yang diamati diketahui bahwa pemberian ekstrak
Tithonia diversifolia dan Nicotiana tabacum dapat menghambat pertumbuhan gulma
pada berbagai konsentrasi, dimana pada konsentrasi 20% telah mampu menghambat
pertumbuhan gulma. Namun pada pemberian ekstrak Nicotiana tabacum tidak
memberikan pengaruh dalam menghambat pertumbuhan gulma. Hal ini mungkin
dikarenakan konsentrasi ekstrak Nicotiana tabacum yang terlalu rendah sehingga

ckstrak tidak mampu menghambat pertumbuhan gulma. Pabintu (1979)
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mengemukakan bahwa daya hambat alelopati terhadap tanaman dipengaruhi oleh
konsentrsai zat penghambat, keadaan dan lamanya penghambat bersama tanaman
yang dihambat.

Sedangkan untuk tanaman cabai, ekstrak Tithonia diversifolia dan Nicotiana
fabacum memberikan pengaruh dalam meningkatkan pertumbuban cabai. Dimana
dengan telah terhambatnya pertumbuhan °gulma maka akan meningkatkan
pertumbuhan cabai karena kompetisi yang terjadi antara gulma den tanaman cabai
berkurang. Pengaruh yang ditimbulkan berbeda antara keduanya, dimana pemberian
ekstrak Tithonia diversifolia pada konsentrasi 20% telah memberikan pengaruh yang
berbeda nyata pada kontrol, sedangkan ekstrak Nicotiana tabacum memberikan
pengaruh yang sama pada setiap perlakuannya.

Untuk interaksi diantara kedua ekstrak tersebut hanya terdapat pada
parameter berat basah gulma, sedangkan pada parameter lainnya tidak terjadi
interaksi dari kombinasi konsentrasi tersebut, Hal ini diduga karena kombinasi
konsentrasi yang rendah dan tidak sesuai dengan konsentrasi yang bisa digunakan
oleh masyarakat Alahan Panjang, dimana petani di daerah tersebut menggunakan
kombinasi kedua ekstrak tersebut dengan konsentrasi 100%. Sehingga hasil yang

diperoleh oleh petani lebih memuaskan dalam hal hasil produksi dan kesuburan

tanaman.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian mengenai Studi Potensi ekstrak
daun Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray Yang Dicampurkan Dengan Daun
Nicotianﬁ tabacum L. Yang Dapat Meng,hambat Gulma Dan Mempengaruhi
Pertumbuhan Cabai (Capsicum annum L.), maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada kombinasi ekstrak A3B3 (ckstrak Titonia diversifolia konsentrasi 60%
dengan ekstrak Nicotiana tabacum konsentrasi 30%) adalah kombinasi
ekstrak yang paling baik dalam menghambat gulma dan meningkatkan
pertumbuhan tanaman cabai. |

2. Ekstrak daun Tithonia diversifolia pada konsentrasi 20 % sudah mampu
n:lenghambat pertumbuhan berat basah gulma, berat kering gulma, .dan tinggi
tanaman cabai tetapi belum mampu meningkatkan produksi cabai.

3. Ekstrak daun Nicotiana tabacum belum mamp!ll mampu menghambat

pertumbuhan gulma dan mempengaruhi pertumbuhan cabai.

5.2 Saran
Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk meningkatkan konsentrasi Nicofidna

tabacum agar memberikan pengaruh dalam menghambat pertumbuhan gulma.
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Lampiran 1, Tata Letak Rancangan Percobaan dalam bentuk RAL Faktorial
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Lampiran 2. Deskripsi tanaman cabai (Capsicum annum L.)

Nama Varietas
Adaptasi lahan
Tinggi tanaman
Tipe buah
Diameter buah
Panjang Buah
Bobot buah
Umur berbunga
Umur berbuah
Sifat lain

Sumber bibit

: Nort Red Star

: Dataran rendah sampai dataran tinggi

: 60—100cm

: Keriting

: 0,40 -0.50 cm

: 14-16 cm

: 2-5 gram

: 60—70 hst

: 100—110 hst

: Tanaman tegak dan percabangan produktif,
dapat di panen berkali-kali hingga 3 bulan
setelah panen pertama

: Petani Alahan Panjang, Solok, Sumatra Barat

Sumber deskripsi : Direktorat Bina Produksi Holtikultura, 1984
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Lampiran 3. Analisa statistik Pengaruh beberapa konsentrasi ckstrak Titonia
diversifolia dan Nicotiana tabacum terhadap pertumbuhan guima
pada tanaman cabai merah (Capsicum annum L)

A. Tabel Analisa Statistik Pengaruh Beberapa Konsentrasi Ekstrak Tithonia
diversifolia Dan Nicotiana tabacum Terhadap Berat Basah Gulma

Pedakuan  0%(BO) 10%(BI)  20%(B2)  30%(B3)  TotalA

0% 25,1 235 232 22,7
Al 23,6 19,2 222 20,1
274 23,5 224 253

Jumlah 76,1 66,2 678 73,1 2832

Rata-Rata 25,36 22,06 22,6 24,36 23,6
2006 12 16,3 22,6 23,7
Al 2.7 20 215 18,6
13,8 21,5 184 15.8

Jumlah 53,2 57.8 62,5 58,1 2316

Rata-Rata 17,73 19,26 20,83 19,366 19,3
40% 15,3 14,6 104 14,3
A2 13,6 18,6 13,2 15,3
18,6 10,9 14 194

Jumlah 41,5 44,1 376 49 178,2

Rata-Rata 15,83 14,7 12,53 16,33 14,85
60% 7 12,5 8.4 8,1
A3 92 5 83 6,3
7,6 6,3 57 58

Jumiah 238 238 224 202 20,2

Rata-Rata 7,54 7,93 7.46 6,73 7,51

total B 200,6 1919 190,3 2004 783,2

Fr =20 =783 9% 4xax3 = 12779,213
KT =y (Yij)?> -FK

= (25,1%423,6%427,4%+.. +5,8%) - 12779,213

= 2125,726

JKP =M-FK

r

((76,12+ 66,2%+...,420,2%) / 3) - 12779,213

1

1762,633




JKPerlakuan A

JKPerlakuan B

JK Perlakuan AB

JK Galat

Db P

Db A

Db B

Db AB

Db Galat

Db Total

KT perlakuan

KT perlakuan A

KT perlakuan B

KT perlakuan AB

KT Galat

F hit, Perlaknan

F hit, Perlakuan A

= (283,22 + 231,6°+178,22490,2%)/3x4) - 12779,213
= 52815313

Zbi)? FK

rxa

= ((220,6*+191,9,2+190,3%+200,4%) /3x4) - 12779,213

3

= 7,471
= JKP - (JKA + JKB)
= 1762,633 — (52815,313 + 7,471)

=1738,833
=JKT - JKP
=12125,726 - 1762,633 = 306,76

=(axb)-1 =@dx4)-1 =15
=g—1 =4-1 =3
=b-1 =4-1 =3
=(a-1) x (b-1) =3x3 =9
=(r-1)x (axb) = (3-1)x(4x4) =32
=DbP +DbG =15+32 =47

= JKP/Dbp = 1762,633/15 =117,508
=JKA/DbA = 52815,313/3 =17603,104
= JKB/DbB = 7,471/3 =2,490

= JKAB/DbAB = 1738,833/9 = 193,203
=JKG/DbG = 363,093/ 32 =11,346

=KTP/KTG =117,508/11,346 =10,35

=KTA/KTG =17605,104 /11,346 = 1551,56

42
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F hit, Perlakuan B =KTB/KTG =2,490/11,346 =0,21

F hit, Perlakuan AB = KTAB/KTG=193,203/11,346 =17,027
Daftar Sumber Ragam Analisa Statistik Pengaruh Beberapa Konsentrasi Ekstrak

Tithonia diversifolia Dan Nicotiana tabacum Terhadap Berat Basah Gulma

) Ftab
SK Db K KT Fhit o 59
Perlkuan 15 1762,633 117,508 10,35" 1,99 2,66
A 3 52815,313 17605,104 1551,56"" 29 4,46
B 7,471 2,490 0,21™ 29 4,46
AB 9 1738,833 193,203 17,027" 2,19 3,01
Galat 32 363,093 11,346
Total A7 2125,726
Ket: ) berbeda nyata, ns : non signifikan
Fhit > Ftabel, maka dilakukan uji lanjut beda rata-rata
Uji lanjut beda rata-rata
Uji lanjut BNT Perlakuan A
sd g G =11,346/3 x4 = 0,97
rxb
Lsd 0,05 =8d x fogs =0,97 x 2,036 = 1,97
Notasi untuk Perlakuan A
Perlakuan  Rata-Rata A0 Al A2 A3 Lsd notasi
AD 23,6 - a
Al 19.3 43" = 1,97 b
A2 14.85 875 445 1,97 c
A3 7.51 16.09° 11.79" 7.34 > 1,97 d




Uji Lanjut BNT Interaksi Ekstrak Tithonia diversifolia dan Nicotiana tabacum Terhadap Berat Basah Gulma

Perlakum | Rata-tata | AOBO | AOBI | AOB2 { AOB3 | AIBO | AIB1 { AIB2 | AIB3 | A2B0 | A2B1 | A2B2 | A2B3 | A3BO } A3Bl | A3B2 | A3B3 | Lsd | Notesi
ACBO 25.36 - 197 a
ADBI 22.06 33 - 197 b
AGB2 226 276" | 0.54= - 197 ab
A0B3 24.36 1= 23 | 176m - 1.97 a
AlBO 17.73 763 1 433" | 487" | 663 - 1.97 ¢
AlB1 19.26 6.1" 28" | 334 51" | 153~ - 1.97 d
AlB2 20.83 453" | 123 | L77™ | 3.53° 30 ] 157 - 1.97 d
A1B3 19.36 ¢ 27 | 324° s 1.63™ | 01 147 - 197 cd
A2BO 15.83 953" | 623" | 677" } 853" | 19™ | 343 5 3.53° - 197 ce
A2BI1 147 1066 [ 136" | 79" | 9.66" | 3.03° | 456 | 613 { 466 | 113 - 1.97 ®
A2B2 12.53 12.83° | 953° | 1007 | 11.83° | 52" | 673" | 83 | 683 | 33 | 217 - 197 f
A2B3 16.33 903" [ 573" | 627" | 803 | 14™ | 293 45 303" | 0s5% | 163= 1 38 - 197 e
A3B0 794 1742 | 14.12° | 166" | 1642° | 979" | 1132° | 12.89" | 1142° | 7.89" | 676" | 459" | 839 - 197 g
A3B1 193 1743 | 14.13° | 1467° | 1643° | 98" | 1133° | 129 | 1143° | 79" | 677 | 46 84" | co1™ 2 1.97 g
A3B2 7.46 179" { 146" 1 1514" | 169" 1 1027° | 118 | 1337° | 119" | 837" | 724" | 507 | 887" | 048™ | 047 - 197 g
A3B3 6.73 18.63° | 1533° { 15.87" | 17.63° ' 12.53° | 141" [ 1263 | ol 797 58 9.6 121% | 12% | 073 - 197 g




Interaksi dasar antara perlakuan dengan berat basah gulma

Korelasi perlakuan A

Konsentrasi Berat Basah  simpangan dari kuadrat dari hasil kali
Gulma rataan penyimpangan _ penyimpangan
X Y y X’ y )
0 23.6 =30 7.2875 900 53,107 -218.625
20 19.3 -10 2,9875 100 8,925 -29.875
40 14.85 10 -1,4625 100 2,138 -14.625
60 7.5 30 -8,8125 900 77,665 -264.375
120 65.25 2000 141,831 -527,5
30 16.31
b =) /Yy
=.527.5/141,831 =-0,26
a =Y +bX
=16,31 + (-0,26)(30) = 24,22
r = ZE) -
VY
= 5275 =-0,067
V(120)(65,25)
Persamaan garis : y = 24,22 — 0,26x
No | Konsentrasi (x) y
L 0 24,225
2. 20 18,95
3. 40 13,675
4. 60 8.4
Korelasi perlakuan B
Konsentrasi Beré;]lzf:ah Simprinﬁ Tt Kuadrat dari penyimpangan pﬁ;ﬂpﬁéﬁn
X) M X y e Y (X))
0 16,71 -15 0,39 225 0,158 -5.96
10 15,99 -5 -0,32 25 0,104 1,61
20 15,85 5 -0,46 25 0,213 2,31
30 16,7 15 038 225 0,150 5,81
60 l65,25 500 0,626 -0,85
15 16.31




b =YY
=.0,85/ 0,626 =.{0,001
a =Y +bX

=16,31 + (-0,001)(15) =16,33
r = 200)

VEAZY)
= 085 =-0,00021

V(60)(65,25)

Persamaan garis : y = 16,33 — 0,001x

No | Konsentrasi (x) Y
1. 0 16.338
2. 10 16.321
3. 20 16.304
4, 30 16.287
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B. Tabel Analisa Statistik Pengaruh Beberapa Konsentrasi Ekstrak Tithonia
diversifolia Dan Nicotiana tabacum Terhadap Berat Kering Gulma

Perlakuan 0% (BO) 10%(B1) 20%(B2) 30%(B3) TotalA
0% 14,2 13,1 12,7 23,7
A0 15,9 10 16,1 16,9
18,4 18,4 22,3 17,9
Jumlah 48,5 41,5 51,1 58,5 199,6
Rata-Rata 16,16 13,83 17,03 19,5 16,63
20% 53 7.8 16,8 16,4
Al 11,8 8,2 20,7 16,1
7,6 10,6 3,6 8,9
Jumlah 24,7 26,6 41,1 41,4 133,8
Rata-Rata 823 8,86 13,7 13,8 11,15
40% 9 12,5 73 7,3
A2 5,5 14,1 10,2 12,8
83 6,6 9 13,2
Jumlah 22,8 33,2 26,5 33,3 115,8
Rata-Rata 7,6 11,06 8,83 11,1 9,65
60% 6 7,4 7,7 2,5
A3 7.3 4,3 6,5 2,8
5,5 3 3,7 3,3
Jumlah 18,8 14,7 17,9 8,6 60
Rata-Rata 6,26 4,9 5,96 2,87 5
Total B 114,8 116 136,6 509,2

141,8

Daftar Sumber Ragam Analisa Statistic Pengaruh Beberapa Konsentrasi Ekstrak
Tithonia diversifolia Dan Nicotiana tabacum Terhadap Berat Kering Guima

SK Db JK KT Fhit Hab
1% 5%
Perlkuan 15 1006.87 | 67.124 | 5.029" 1,99 2,66
A 3 827.59 | 275.863 | 20.66" 2.9 4,46
B 3 4839 4539 | 3.40™ 2,9 4,46
AB 9 130.89 | 14,543 1.08* 2,19 3,01
Galat E7) 427.11 | 13.34708
Total 62 1433.97

Ket: ) berbeda nyata, ns: non signifikan

Fhit > Ftabel, maka dilakukan uji lanjut beda rata-rata



Uji lanjut beda rata-rata

Uji lanjut BNT Perlakuan A
Sd = |52 =J1334708/3x4  =1,05
rxhb
Lsd 0,05 =Sd x toos5 =1,24 x 2,036 =2,14

Notasi untuk perlakuan A

Perlakuan rata-rata Al Al A2 A3 Lsd Notasi
A0 16.63 - a
Al 11.15 548" - 2,14 b
A2 9.65 6.98° 1544 - 2,14 b
A3 5 1163° 615 4.65° 1 2,14 c
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C., Tabel Analisa Statistik Pengaruh Beberapa Konsentrasi Ekstrak Tithonia
diversifolia Dan Nicotiana tabacum Terhadap Tinggi Tanaman

v
Perlakuan 0% (B6) }gl/; 20%(B% __ 30%(B3) total A
0% 75 75,2 78,2 69,5
AD 71 794 82 785
76,7 72 75 663
Jumlah 222.7 226,6 2352 214,3 898.8
Rata-Rata 7423 75,53 784 71,433333
20% 24 78 69,6 68,3
Al 79,8 78 79,2 784
87 76,3 83 84,1
Jumlah 250,8 2323 2338 2308 947,7
Rata-Rata 83,6 77433 77,93 76,93
40% 89 80 78 873
A2 78 74,4 793 83,4
874 98.7 88,3 89
Jumlah 2544 253,1 245,6 259,7 1012,8
Rata-Rata 84,8 84,36 81,86 86.56
60% 87 78,3 893 93,6
A3 86,3 82 85 90,3
838 95 91 93,2
Juymlah 257.1 2553 265,3 277,1 1054,8
Rata-Rata 85,7 85,1 8843 92,36
Total B 985 967,3 979,9 981,9 3914.1

Daftar Analisa Sumber Ragam Pengaruh Beberapa Konsentrasi Ekstrak Tithonia

diversifolia Dan Nicotiana tabacum Terhadap Tinggi Tanaman

SK Db X KT Fhit st
5% 1%
Petlkuan 15 1486,544 99,102 2,921 1,99 2,66
A 3 1191,575 397,191 11,709" 2,9 4,46
B 3 15,101 5,033 0,148™ 2,9 4,46
AB 9 279,868 31,096 0,916™ 2,19 3,01
Galat 32 1085,413 33,919
Total 47 2571,958

Ket: ) berbeda nyata, ns : non signifikan
Fhit > Ftabel, maka dilakukan uji lanjut beda rata-rata



Uji lanjut beda rata-rata

Uji lanjut BNT Perlakuan A

KTG

Sd = |=— =+33,919/3x4 =168
rxh

Lsd 0,05 =8d x tops = 1,68 x 2,036 = 3,42
Notasi untuk Perlakuan A

Perlakuan rata-rata Al Al Al A3 Lsd Notasi

A0 74,89 b a

Al 78,97 408" - 342

A2 84,39 95 5427 - 342

A3 87,39 13° 892 35 - 342 4
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D. Tabel Analisa Statistik Pengaruh Beberapa Konsentrasi Ekstrak Tithonia
diversifolia Dan Nicotiana tabacurn Terhadap Hasil Produksi Tanaman

Perlaknan 0% (B0) 10%(@BI) 20%(B2) 30%®3)  TotalA

0% 31,87 10,3 12,32 8,6
Al 15,44 32 12,6 7.5
10,7 8.4 10,5 15,4
Jumiah 58,01 21,9 3542 31,2 146,53
Rata-Rata 19,33 73 11,8 10,4
20% 2544 31,96 83 132
Al 25,54 13,8 51 20,83
10,4 14,2 7 45,5
Jumniah 61,38 59,96 204 79,53 221,27
Rata-Rata 20,46 19,98 6.8 26,51
40% 22,2 17,7 18,8 14,75
A2 47,99 15,9 13,2 17,3
12,5 26,98 20,08 7,3
Jumtah 82,69 60,58 52,08 39,35 2347
Rata-Rata 27,56 20,19 17,36 13,11
60% 40,26 21,6 9.5 19,81
A3 16,6 47,24 24,63 18,94
91 29,07 16,4 28,71
Jumiah 65,96 97,91 50,53 67.46 281,86
Rata-Rata 21,98 32,63 16,84 2248
Total B 268,04 240,35 158,43 217,54 884,36

Diaftar Analisa Sumber Ragam Pengaruh Beberapa Konsentrasi Ekstrak Tithonia
diversifolia dan Nicotiana tabacum Terhadap Hasil Produksi Cabai

K i ey it .
5% %
Perlkuun i5 236845 {5789 5,620 1,39 2,66
A i e A w215 R e LA E PRI
B 3 542,85 18095 | 0,023% 2,90 4,46
AR 7 497 15545 apes Ey] 3,
Chadnd 5t i PRt D
“Total 62 245187,22
Vet T Lot anale 08 st Sigifhon

Fhit > Piabel, maka dilakukan uii lanjut beda rafa-rata
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E. Tabel Analisa Statistik Pengaruh Beberapa Konsentrasi Tithonia diversifolia
Dan Nicotiana tabacum Terhadap Berat Basah Tanaman Cabai

Perlakuan 0% (B0} 10 % (B1) 20 % (B2) 30%(B3) Total A

0% 137,2 75,1 25 553
AD 71,6 54,3 M8 64.3
573 568 50,8 62,4

Jumlah 266,1 186,2 138,1 182 7724
Rata-Rata 88,7 62,06 46,03 60,67
20% 61,1 94,1 57,8 333
Al 86,8 52 41,5 372
55,4 50,2 104,4 109,8

Jumlah 203,3 196,3 203,7 180,3 783.6
Rata-Rata 61,76 65,43 61,9 60,1
40% 61,5 66,8 75,3 90
A2 87,3 65.8 76,9 77,8
145,1 121,1 %0 63,8

Jumlah 293,9 253.7 2422 2316 1021,4
Rata-Rata 97,97 84,56 80,73 77.2
60% 98,9 105,4 89,7 1303
A3 88,9 99,5 100,5 1342
108.4 1021 98,4 108,5

Jumlah 2962 307 288.6 373 1264,8
Rata-Rata 98,73 102,33 96.2 1243

Total B 1039.5 9432 872,6 966.9 38422

Daftar Sumber Ragam Analisa Statistik Pengaruh Beberapa Konsentrasi Tithonia

diversifolia Dan Nicotiana tabacum Terhadap Berat Basah Tanaman Cabai

SK Db K KT | Fhit |l
perlkuan 15 18776,01 | 1251,734 | 2,17° | 199 | 2,66
A 3 13581,88 | 4527,202 | 7,877 | 2,9 | 446
B 3 1488971 | 496323 | 086 | 29 | 4.46
AB 9 3705,159 | 411,684 | 0,71™ | 2,19 | 3,01
Galat 32 18406,57 | 575,205
Total 47 37182,58

Ket: ) berbeda nyata, ns : non signifikan
Fhit > Ftabel, maka dilakukan uji lanjut beda rata-rata
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Uji lanjut beda rata-rata

Uji lanjut BNT Perlakuan A

sd = ’ﬂ = 575205/3x4 =6,92

rxb
Lsd 0,05 =8d x toos = 6,92 x 2,036 = 14,09
Notasi untuk perlakuan A
Perlakuan Rata-Ruta A0 Al A2 A3 Lsd Notasi

AD 64,36 = a
Al 65,29 0,93 - 14,09 a
A2 85,11 20,75 19,82° = 14.09 b
A3 105,39 41,03" 40,1 2028 14,09 ¢
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F. Tabel Analisa Statistik Pengaruh Beberapa Konsentrasi Ekstrak Zithonia
diversifolia Dan Nicotiana tabacum Terhadap Berat Kering Tanaman Cabai

Perlakuan 0% (B0) __10%(B1) _ 20%(B2) _ 30%(®B3)  TotalA

0% 13,5 24,6 23,2 17,4
A0 26,7 272 22,7 20,1
L 20,3 176 154 126
Jumlah 60,5 64,4 61,3 50,1 2363
Rata-Rata 20,16 21,46 2043 16,7 19,69
20% 23,1 23,5 253 19
Al 23,6 20,4 18,4 20,6
154 24 25.5 12,4
Jumlah 62.1 679 69,2 52 251,2
Rata-Rata 207 22,63 23,06 17,33 20,93
40% 254 219 326 254
A2 24,3 294 493 254
334 36,8 233 20,5
Jumiah 83,1 88,1 105,2 713 347,7
Rata-Rata 27,7 29,36 35,06 23,76 28,975
60% 32,6 19,5 244 414
A3 25,6 234 372 38,7
23,2 43,5 27 50,2 i
Jumlah 81,4 86.7 88,6 130,3 387
Rata-Rata 27,13 28.9 29,53 43,43 32,25
Total B 287,1 307,1 3243 303,7 12222

Dafiar Sumber Ragam Analisa Statistik Pengaruh Beberapa Konsentrasi Ekstrak
Tithonia diversifolia Dan Nicotiana tabacum Terhadap Berat Kering Tanaman Cabai

SK Db JK KT Fhit Fub
5% 1%
Perlkuan 15 2522,333 168,155 2,05 1,99 2,66
A 3 1252,782 417,594 511" 2,9 4,46
B 3 414,354 138,117 1,69% 2,9 4,46
AB 9 855,196 95,021 1,16 2,19 3,01
galat 32 2612,127 81,623
Total 62 5134,46

Ket: ) berbeda nyata, ns : non signifikan
Fhit > Ftabel, maka dilakukan uji lanjut beda rata-rata
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Uji lanjut beda rata-rata

Uii lanjut BNT Perlakuan A

Sd = fﬂ V81,628 /3 x 4 =261

rxhb
Lsd 0,05 =8d x tops =2,61 x2,036 =5,31
Notasi untuk perlakuan A
Perlakuan  rata-rata A0 Al A2 A3  Lsd Notasi

AQ 19,69 - a
Al 20,93 1,24™ - 531 a
A2 28,97 9,28 8,04° - 5,31 b
A3 32,25 12,56 11,32" 3,28 - 531 b
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Lampiran 4. Gambar Tanaman Cabai ( Capsicum annum )
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/
[/

Hasil panen cabe pada akhir pengamatan
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Lampiran 5. Gambar Gulma

Borreria alata Cynodon dactilon

Mikania sp. Cyperus rotundus
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Paspalum commersonii

Phyllantus sp.



